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Abstract

The Triple Bottom Line (TBL) approach emphasizes business sustainability in three
aspects: economic profit, social people, and environmental planet. From an economic
perspective, LPD sustainability is determined by solid financial capability in managing
assets and liabilities effectively. Social capital strengthens public trust and community
involvement, while spiritual capital forms ethical values and concern for the
environment. This study examines the influence of financial capability, social capital,
and spiritual capital on LPD business sustainability. Data were obtained from 115
respondents in 23 LPDs through a purposive sampling method and analysis was
carried out using multiple linear regression. The results of the study indicate that the
three variables have a positive and significant influence, partially or simultaneously,
when faced with business sustainability. These findings indicate that strengthening
financial capacity, building trust-based social networks, and implementing spiritual
values are important pillars in supporting LPD sustainability.

Keywords: business sustainability, financial capability, social capital, spiritual capital

Abstrak

Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) menekankan keberlanjutan bisnis dalam tiga
aspek: ekonomi (profit), sosial (people), serta lingkungan planet. Dari sisi ekonomi,
keberlanjutan LPD ditentukan oleh kemampuan finansial yang solid dalam
mengelola aset dan kewajiban secara efektif. Modal sosial memperkuat kepercayaan
publik dan keterlibatan komunitas, sedangkan modal spiritual membentuk nilai-
nilai etis serta kepedulian terhadap lingkungan. Penelitian ini mengkaji pengaruh
kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual terhadap keberlanjutan
usaha LPD. Data diperoleh dari 115 responden di 23 LPD melalui metode purposive
sampling serta dilaksanakan analisis mempergunakan regresi linier berganda. Hasil
dari pelaksanaan penelitian memberi petunjuk bahwa ketiga variabel tersebut
memberi pengaruh bernilai positif serta signifikan secara parsial atau juga simultan
dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas finansial, pembangunan jejaring sosial berbasis kepercayaan,
serta penerapan nilai spiritual merupakan pilar penting dalam menunjang
keberlangsungan LPD.

Kata Kunci: kapabilitas finansial, keberlanjutan usaha, modal sosial, modal spiritual
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I.  PENDAHULUAN

Lembaga Perkreditan Desa atau yang disingkat menjadi (LPD) ialah institusi
keuangan yang dipunyai Desa Adat yang memainkan peran penting dalam
memperkuat kemandirian ekonomi lokal di Bali. Meskipun bukan bank, LPD
menjalankan fungsi intermediasi keuangan serupa dengan menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya dengan bentuk kredit. Berdasarkan dengan
Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017, LPD berkontribusi terhadap
pembangunan desa melalui alokasi 20% dari laba bersih untuk pembangunan dan
5% untuk kegiatan sosial budaya (Wijaya & Suryanata, 2021).

Keberlanjutan usaha LPD menjadi isu krusial karena peran strategisnya
dalam menopang struktur ekonomi desa adat (Ani et al, 2022). LPD tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan yang menghimpun dan
menyalurkan dana, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi
masyarakat lokal. Melalui alokasi laba untuk pembangunan desa adat dan kegiatan
sosial budaya, LPD berkontribusi langsung pada keberlangsungan ekonomi, sosial,
dan kultural masyarakat. Selain itu, LPD memiliki posisi unik dibanding lembaga
keuangan formal lainnya, karena keberadaannya berakar pada kearifan lokal dan
sistem adat yang menjamin legitimasi sosial serta kepercayaan masyarakat. Oleh
sebab itu, keberlanjutan LPD menjadi kunci dalam menjaga stabilitas ekonomi
berbasis komunitas, memperkuat ketahanan sosial, dan mendukung pembangunan
berkelanjutan di tingkat desa. Menurut Sukoharsono & Andayani (2021)
keberlanjutan bisnis memerlukan pemenuhan tiga kewajiban utama: pencapaian
profitabilitas, pemenuhan tanggung jawab sosial, dan pelaksanaan nilai spiritual.
Keberlanjutan di sini mencakup kelangsungan operasional jangka panjang yang
ditopang oleh sistem dan pendekatan yang adaptif terhadap tantangan eksternal.

Berbagai faktor telah diidentifikasi memengaruhi keberlanjutan usaha,
termasuk keuangan, sumber daya manusia, teknologi, kepemimpinan, hubungan
dengan pemangku kepentingan, dan budaya organisasi (Lestari et al., 2020).
Kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual pada LPD menjadi dimensi
penting yang perlu dianalisis karena berakar kuat pada kearifan lokal serta struktur
organisasi yang berbasis komunitas.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberlanjutan juga
dipengaruhi oleh kualitas produk dan layanan, loyalitas pelanggan, serta modal
intelektual seperti pengetahuan dan pengalaman pengelola (Ahing & Situmorang,

2024). Sugianingrat et al. (2023) mengemukakan bahwa tiga faktor utama pada LPD
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yéitu kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual, merupakan
determinan kunci yang saling melengkapi dalam mendorong keberlangsungan
lembaga. Kapabilitas finansial mencerminkan kemampuan LPD dalam mengelola
aset dan liabilitas secara efisien, yang selanjutnya mempengaruhi keputusan
strategis dalam menyediakan produk dan jasa keuangan kepada masyarakat.
Kapabilitas ini mencakup akses terhadap sumber dana, literasi keuangan, dan
manajemen risiko yang sehat (Amam & Ihsanuddin, 2023).

Sesuai dengan Triple Bottom Line pada aspek profit atau ekonomi, LPD dapat
mengelola sumber daya secara efektif dengan meningkatkan profitabilitas. Penelitian
ini mengadopsi perspektif Triple Bottom Line untuk menilai keberlanjutan LPD.
Kapabilitas finansial menjadi representasi dimensi profit karena berkaitan dengan
pengelolaan keuangan yang efisien dan profitabilitas lembaga. Modal sosial
merepresentasikan dimensi people karena menguatkan kepercayaan dan partisipasi
komunitas desa adat. Sementara itu, modal spiritual diposisikan sebagai wujud
dimensi planet yang menekankan nilai etis, tanggung jawab sosial, dan kepedulian
lingkungan berbasis kearifan lokal Bali. Integrasi ketiga variabel ini dalam riset
menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha LPD tidak hanya bersumber dari
kekuatan finansial, tetapi juga diperkuat oleh kepercayaan sosial dan landasan
spiritual. Dengan kapabilitas finansial yang baik, LPD dapat memberikan akses
keuangan bagi masyarakat dan mendorong keberlanjutan wusaha sehingga
meningkatkan keuntungan ekonomi (Kusuma et al., 2023).

Pada Tabel 1 ditampilkan perolehan laba LPD yang adanya di tiga Kecamatan,
yakni Kuta Utara, Kuta, serta Kuta Selatan selama tahun 2021-2023, yang secara
umum menunjukkan tren peningkatan. LPD-LPD seperti Legian, Canggu, Pecatu,
dan Kedonganan mencatatkan laba tertinggi dan stabil, mencerminkan kemampuan
pengelolaan keuangan yang baik serta pemupukan modal yang efektif. Beberapa
LPD seperti Jimbaran dan Seminyak bahkan menunjukkan lonjakan laba yang
signifikan. Meskipun ada beberapa LPD yang mengalami penurunan laba, seperti
Tuban dan Kelan, sebagian besar LPD tetap menunjukkan kinerja positif. Laba yang
meningkat mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja LPD serta
mendukung keberlanjutan finansial, sosial, dan lingkungan melalui kontribusi
terhadap pembangunan desa adat dan partisipasi dalam kegiatan sosial (Nuryati,
2023).

Faktor lain yang dapat memengaruhi keberlanjutan usaha adalah modal

sosial. Dalam teori TBL pada aspek people, pengurus dan karyawan LPD memiliki
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modal sosial yang kuat, yang memungkinkan untuk membangun jaringan dan

hubungan yang saling menguntungkan dengan masyarakat desa dan meningkatkan

loyalitas nasabah. Modal sosial berperan dalam memperkuat jaringan kepercayaan

antara LPD dan komunitas desa adat, menciptakan dukungan kolektif terhadap

keberlangsungan lembaga (Guan et al., 2024).

Tabel 1

Perkembangan Laba LPD di Kecamatan Kuta Utara, Kuta, dan Kuta Selatan
dari Tahun 2021 - 2023 (Rp)

Laba Laba Laba
No Nama LPD (2021) (2022) (2023)
LPD Canggu 5.963.979.540 | 6.758.076.740 | 7.301.856.860

LPD Kerobokan

3.030.107.252

3.226.528.763

3.450.114.218

LPD Padang Luwih

2.594.634.000

2.560.259.000

2.693.060.000

LPD Padonan

2.077.090.736

2.011.642.871

2.502.124.743

LPD Peminge

1.350.080.000

1.102.450.000

1.515.300.000

LPD Tanjung Benoa

925.000.000

1.115.000.000

1.785.250.000

LPD Tengkulung

819.340.000

1.050.000.000

1

2

3

4

5 | LPD Dalung 2.369.378.000 | 2.403.478.000 | 2.459.829.000
6 | LPD Tandeg 2.144.670.000 | 2.176.363.000 | 2.222.999.000
7 | LPD Tuka 481.859.000 497.292.000 537.702.000

8 | LPD Berawa 411.943.000 449.418.000 502.949.000
9 | LPD Seminyak 1.422.602.000 | 1.700.329.000 | 2.865.200.000
10 | LPD Legian 8.276.622.000 | 8.094.919.000 | 8.990.365.000
11 | LPD Kuta 2.280.763.899 | 2.847.243.130 | 3.174.028.706
12 | LPD Tuban 650.000.000 623.100.000 614.125.000
13 | LPD Kelan 750.000.000 620.000.000 628.000.000
14 | LPD Kedonganan 4.028.591.726 | 4.405.620.247 | 4.682.825.901
15 | LPD Bualu 1.111.000.000 | 1.124.000.000 | 1.947.785.000
16 | LPD Jimbaran 1.080.400.146 | 1.738.029.589 | 3.988.873.125
17 | LPD Kampial 1.360.200.000 | 1.563.000.000 | 1.750.143.000
18 | LPD Kutuh 1.689.239.222 | 1.342.778.145 | 1.876.600.215
19 | LPD Pecatu 5.132.000.000 | 5.365.120.000 | 5.878.036.000
20

21

22

1.375.000.000

23

LPD Ungasan

1.883.124.855

2.030.754.644

2.242.119.032

Sumber: LPD di Kuta Utara,

Melalui

Kuta, serta Kuta Selatan diolah oleh penulis, 2024

dukungan aktif nasabah, LPD dapat menghadapi tantangan,

membangun hubungan saling menguntungkan, dan menjaga keberlanjutan usaha

jangka panjang (Guan et al, 2024). Namun, temuan empiris terkait faktor

keberlanjutan usaha menunjukkan hasil yang bervariasi, yang mungkin disebabkan

oleh perbedaan waktu, populasi, dan sampel penelitian. Misalnya Aprilia et al. (2021)

menemukan bahwa modal sosial memberi pengaruh bernilai positif serta signifikan

dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha melalui penguatan jaringan sosial.

Sebaliknya, penelitian Ngurah et al. (2023) menunjukkan bahwa modal sosial tidak
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memberi pengaruh, mengindikasikan bahwa hubungan baik dengan masyarakat
belum tentu cukup untuk menjamin keberlanjutan usaha LPD.

Modal spiritual memberikan dasar nilai moral dan etika melalui prinsip Tri
Hita Karana, yang mengatur keharmonisan relasi dengan Tuhan (parhyangan),
sesama (pawongan), dan alam (palemahan), serta mendorong kejujuran, kerja keras,
efisiensi, dan kolaborasi dalam operasional LPD (Salfarini et al., 2021). Nilai-nilai ini
tidak hanya memengaruhi tata kelola organisasi, tetapi juga membentuk mentalitas
positif di kalangan pemangku kepentingan, termasuk nasabah (Bontot & Widnyana,
2021).

Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) memandang keberlanjutan usaha
sebagai integrasi dari dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam konteks LPD,
kapabilitas finansial yang kuat mendukung efisiensi pengelolaan aset dan liabilitas,
sehingga memperkuat fondasi ekonomi lembaga. Modal sosial mempererat
hubungan antara LPD dan masyarakat melalui kepercayaan dan jejaring sosial,
sementara modal spiritual menanamkan nilai moral dan tanggung jawab lingkungan
dalam operasional lembaga (Murtiasri et al., 2023). Nilai-nilai lokal seperti Tri Hita
Karana turut memperkuat peran modal spiritual, melalui prinsip keharmonisan
dengan Tuhan (parhyangan), sesama (pawongan), dan alam (palemahan), yang
membentuk mentalitas positif di antara pemangku kepentingan (Salfarini et al.,
2021; Bontot & Widnyana, 2021).

Penelitian ini secara tujuan untuk melaksanakan analisis pengaruh dari
kapabilitas finansial, modal sosial, serta modal spiritual dihadapkannya dengan
keberlanjutan usaha LPD. Kebaruan studi ini terletak pada integrasi antara modal
finansial dan spiritual dalam kerangka keberlanjutan lembaga berbasis komunitas
adat, yang masih jarang dibahas dalam literatur akademik. Pendekatan ini
diharapkan dapat memperkaya pemahaman teoretis tentang keberlanjutan berbasis
nilai lokal serta memberikan kontribusi praktis bagi penguatan LPD secara holistik

dan kontekstual.

II. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Teori Triple Bottom Line

Teori Triple Bottom Line atau yang disingkat menjadi TBL merupakan
pendekatan keberlanjutan yang menilai kinerja organisasi melalui tiga dimensi
utama, yakni: ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan (planet) (Sukoharsono
& Andayani, 2021). People merujuk pada peran individu dalam mendukung

kelangsungan dan kemajuan bisnis, sementara profit menekankan pada tanggung
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jéwab ekonomi perusahaan tidak hanya wuntuk organisasi, tetapi pun
dihadapkannya dengan masyarakat. Adapun planet menekankan pentingnya
tindakan perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan selama aktivitas
operasionalnya (Lumi et al., 2023).
2.2 Kapabilitas Finansial

Kapabilitas finansial merupakan konsep yang menekankan tindakan dan
perilaku keuangan. Kemampuan keuangan dapat memadukan berbagai
kemampuan perusahaan serta dipergunakan untuk menghadapi adanya aktivitas
bisnis yang secara sifat kompetitif melalui pelaksanaan transformasi, penyebaran,
serta arah sumber daya (Iskandar, 2022).
2.3 Modal Sosial

Modal sosial ialah investasi di lingkup sosial yang melakukan penggabungan
sumber daya sosial, seperti berupa jaringan, kepercayaan, nilai, atau juga norma di
cakupan hubungan sosial untuk menggapai tujuan yang dipunyai individu atau
juga lingkup kelompok dengan cara yang efektif serta efisien dengan modal lain.
Modal sosial punya peranan bernilai penting dalam hal keberlanjutan usaha,
utamanya di lembaga keuangan berkategori mikro (Arifin et al., 2023).
2.4 Modal Spiritual

Modal spiritual ditandai degan pemahaman tentang pentingnya lingkungan,
penekanan pada hubungan antara manusia dengan beragam bentuk kehidupan,
serta keadaan krisis lingkungan yang dihadapinya oleh dunia. Model spiritiual pun
diberi tanda dengan orientasi manusia yang sifatnya punya keinginan lebih untuk
melakukan pemenuhan motivasi di aspek spiritualnya, mampu menangani masalah
lingkungan, serta lebih kreatif dan inovatif dalam menghadapi masalah
keberlanjutan (Hery et al., 2024).
2.5 Keberlanjutan Usaha

Keberlanjutan usaha merupakan kondisi ketika sumber daya dapat
dipertahankan, dikembangkan, dan dilindungi. Keberhasilan perusahaan dapat
dilihat dalam upaya mereka untuk mengembalikan modal, melakukan inovasi, serta
mengawasi pelanggan dan sumber daya manusia. Ini menunjukkan bahwa
perusahaan ingin berkembang dan menemukan cara baru untuk menghasilkan
sesuatu (Pertiwi et al., 2024). Keberlanjutan usaha pada Lembaga Perkreditan Desa
(LPD) tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan menjaga eksistensi lembaga secara
jangka panjang, tetapi juga keterkaitannya dengan peran sosial, budaya, dan

ekonomi di desa adat. Secara umum, keberlanjutan usaha merupakan kondisi
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ketika sumber daya dapat dipertahankan, dikembangkan, dan dilindungi, sehingga
aktivitas lembaga tetap berjalan secara konsisten. Keberhasilan keberlanjutan pada
LPD dapat dilihat dari kemampuan lembaga mengembalikan modal dan menjaga
profitabilitas, melaksanakan inovasi produk maupun layanan, serta
mempertahankan kepercayaan masyarakat desa adat sebagai pemilik lembaga. Hal
ini mencerminkan bahwa LPD tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi,
tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial dan spiritual, sesuai prinsip Tri Hita
Karana dan aturan hukum daerah yang mewajibkan kontribusi bagi pembangunan
serta kegiatan sosial budaya desa (Wijaya & Suryanata, 2021; Ani et al., 2022).
Dengan demikian, keberlanjutan usaha LPD merepresentasikan keseimbangan
antara profitabilitas, partisipasi masyarakat, serta pelestarian nilai budaya lokal
yang menjadi fondasi eksistensinya.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara
kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual sebagai faktor yang

memengaruhi keberlanjutan usaha, searah dengan penjabaran Gambar 1.

% Hi
:E""[ Modal Sosial Ho Keberlanjutan Usaha ]
:i Hs ?
IE- -- -[ Modal Spiritual E
o A

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

2.6 Hipotesis Penelitian
2.6.1 Pengaruh Kapabilitas Finansial terhadap Keberlanjutan Usaha

Penelitian yang dilaksanakannya oleh Susanto et al. (2023) memberi petunjuk
bahwa kapabilitas finansial memberi pengaruh bernilai positif serta signifikan
dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha UMKM di industri ekonomi kreatif
Bandung, baik dengan cara parsial atau juga simultan, dengan koefisien
determinasi dalam persentase yang besarannya 73%. Sementara itu, Aristei et al.,
(2024) menegaskan bahwa kapabilitas finansial berperan penting dalam mendorong
preferensi terhadap perantara etis dan pengambilan keputusan investasi

berkelanjutan di perusahaan mikro di Italia, yang secara langsung mendukung
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keberlanjutan usaha. Didasarkan dengan analisis tersebut, pengembangan
hipotesis di cakupan penelitian ini bisa diringkas sesuai dengan penjabaran berikut:
H,;: Kapabilitas Finansial berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan Usaha
2.6.2 Pengaruh Modal Sosial terhadap Keberlanjutan Usaha

Penelitian yang dilaksanakannya oleh Fu’adi & Anisa (2022) memberi
petunjuk bahwa modal sosial memberi pengaruh bernilai positif serta signifikan
dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha pada UMKM makanan yang adanya di
Kabupaten Magelang. Hasil serupa ditemukan oleh Adi & Anisa (2022) dan Aprilia
et al. (2021) yang menegaskan bahwa modal sosial memiliki peran penting dalam
menunjang keberlanjutan usaha, termasuk pada debitur ultra mikro PT. Pegadaian
area Lampung. Penguatan modal sosial dapat dilakukan secara formal melalui
pembentukan kelompok pelaku usaha guna mendukung komunikasi dan
pertukaran informasi yang efektif. Didasarkan dengan analisis tersebut,
pengembangan hipotesis di cakupan penelitian ini bisa diringkas sesuai dengan
penjabaran berikut:
H>: Modal Sosial berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan Usaha
2.6.3 Pengaruh Modal Spiritual terhadap Keberlanjutan Usaha

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ayu et al. (2021) memberi petunjuk bahwa
modal spiritual memberi pengaruh bernilai positif serta signifikan dihadapkannya
dengan keberlanjutan lembaga keuangan mikro di Bali. Modal ini tercermin melalui
konsep Catur Purusa Artha yang menjadi dasar pengukuran keberlanjutan LPD,
mencakup tujuan Dharma, Kama, dan Artha. Hal serupa ditemukan oleh Susanto
et al. (2023) dalam studi pada industri ekonomi kreatif di Bandung, yang memberi
penegasan bahwa beragam nilai spiritual seperti integritas, kejujuran, serta etika
bisnis membentuk landasan bagi praktik usaha berkelanjutan. Didasarkan dengan
analisis tersebut, pengembangan hipotesis di cakupan penelitian ini bisa diringkas
sesuai dengan penjabaran berikut:
Hs: Modal Spiritual berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan Usaha
2.6.4 Pengaruh Kapabilitas Finansial, Modal Sosial, dan Modal Spiritual

terhadap Keberlanjutan Usaha

Penelitian yang dilaksanakannya oleh Susanto et al. (2023) memberi petunjuk
bahwa kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual memberi pengaruh
bernilai positif serta signifikan dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha UMKM
yang adanya di sektor ekonomi kreatif di Kota Bandung, baik dengan cara parsial

atau juga simultan. Modal sosial dan spiritual berperan dalam manajemen
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pengetahuan, sementara kapabilitas finansial mendukung pengambilan keputusan
keuangan yang berdampak pada inovasi dan keberlanjutan usaha. Temuan serupa
juga disampaikan oleh Trarintya et al. (2021), yang mengungkap bahwa peningkatan
modal sosial dan spiritual, melalui keterampilan membangun relasi sosial dan
komitmen terhadap nilai keagamaan, berkontribusi pada keberlanjutan lembaga
keuangan mikro di Bali, termasuk LPD. Didasarkan dengan analisis tersebut,
pengembangan hipotesis di cakupan penelitian ini bisa diringkas sesuai dengan
penjabaran berikut:

H,: Kapabilitas Finansial, Modal Sosial, dan Modal Spiritual berpengaruh

positif terhadap Keberlanjutan Usaha

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis
asosiatif untuk melaksanakan uji hubungan antar variabel pada unit analisis
berupa Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner. Populasi penelitian mencakup 23 LPD yang beroperasi di tiga kecamatan,
yakni Kuta Utara, Kuta, serta Kuta Selatan. Wilayah ini dipilih karena merupakan
pusat pertumbuhan ekonomi yang pesat, didorong oleh sektor pariwisata yang
berkembang signifikan. Berdasarkan Klungkungnews.com (2024), dari total 1.439
LPD di Bali, tujuh LPD dengan aset tertinggi berada di kawasan tersebut.

Penelitian ini mempergunakan teknik non-probability sampling, di mana tidak
keseluruhan anggota dari populasi punya peluang yang secara nilai sama untuk
terpilih (Cahyono & Adha, 2022). Metode yang diterapkan ialah purposive sampling,
yakni pemilihan sampel didasarkan dengan pertimbangan. Sampel terdiri dari 115
orang yang menjabat sebagai top-middle management seperti pengawas, ketua,
sekretaris, bendahara, kabag dana, kabag kredit, dan kabag akuntansi dari total 23
LPD yang adanya di tiga Kecamatan, yakni Kuta Utara, Kuta, serta Kuta Selatan,
karena dinilai memiliki keterkaitan langsung dengan aspek keberlanjutan LPD. Data
sampel diuji menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan alat
analisis yang dipergunakan, yakni “Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 26.0”. Penelitian ini mengkaji empat variabel utama yang diukur menggunakan
skala Likert, yaitu keberlanjutan usaha, kapabilitas finansial, modal sosial, dan
modal spiritual. Keberlanjutan usaha merujuk pada dimensi people, planet, dan
profit (Syalfitri & Pramono, 2022); kapabilitas finansial mencakup akses, literasi, dan
fungsi keuangan (Sulistyowati et al., 2023); modal sosial terdiri atas kepercayaan,

jaringan, dan norma (Aprilia et al., 2021); sedangkan modal spiritual mencakup
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kesadaran diri, respons positif, ketaatan, kepedulian, kejujuran, dan toleransi
(Prasodjo et al, 2023). Keempat variabel ini mencerminkan pendekatan
multidimensional dalam menilai faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan

usaha, baik dari aspek ekonomi, sosial, kognitif, maupun spiritual.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Validitas

Pelaksanaan wuji validitas ini mempergunakan validitas kriteria yang
dilakukan penghitungan melalui analisis Pearson Correlation, seturut pendapat
Ghozali (2018:51) dalam (Sudiksa, 2022) instrumen penelitian disebut valid apabila
r hitung besarannya > r tabel. Hasil dari pelaksanaan uji validitas variabel
kapabilitas finansial, modal sosial, modal spiritual, dan keberlanjutan usaha
dinyatakan valid. Seluruh instrumen dari masing-masing variabel di cakupan
penelitian ini dinyatakan valid, sebab nilai corrected item-total correlation yang
diperoleh berada di atas batas minimum 0,361, sehingga layak digunakan dalam
pengujian hipotesis.
4.2 Uji Reliabilitas

Sebuah instrumen dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha-nya
melebihi angka 0,70 (Sudiksa, 2022). Kapabilitas Finansial punya nilai Cronbach’s
Alpha= 0,888, Modal Sosial= 0,840, Modal Spiritual= 0,835 dan Keberlanjutan
Usaha= 0,851. Seluruh instrumen dinyatakan reliabel karena masing-masing punya
nilai Cronbach’s Alpha yang besarannya di atas 0,70, sehingga layak digunakan
dalam proses pengumpulan data dan pengujian hipotesis penelitian.
4.3 Uji Normalitas

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 115
Normal Parametersab Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,95927612
Most Extreme Differences Absolute 0,131
Positive 0,131
Negative -0,104
Test Statistic 0,131
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,068¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024
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Hasil dari pelaksanaan uji normalitas pada cakupan Tabel 2 memberi
petunjuk bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) didapati dengan besaran 0,068 melebihi
angka signifikansi 0,05, yang mengindikasikan bahwa data di penelitian ini
distribusinya berkategori normal.

4.4 Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kapabilitas Finansial 0,322 3,102

Modal Sosial 0,349 2,864

Modal Spiritual 0,248 4,032
a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Berdasarkan Tabel 3 seluruh variabel yakni kapabilitas finansial, modal
sosial, dan modal spiritual memiliki nilai tolerance besarannya lebih dari 0,10 serta
nilai VIF di bawah 10, yang mengindikasikan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas di antara ketiga variabel tersebut.

4.5 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 2,437 1,339 1,820| 0,071
Kapabilitas Finansial | -0,140 0,086 -0,257]-1,622| 0,108
Modal Sosial -0,198 0,073 -0,410| -1,695| 0,107
Modal Spiritual 0,294 0,091 0,581 1,215| 0,202

a. Dependent Variable: ABRESID

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Merujuk pada Tabel 4, seluruh model memberi petunjuk nilai signifikansi
yang besarannya melebihi 0,05 atau setara dengan angka persentase yang
besarannya 5%. Artinya, variabel berkategori independen di penelitian ini tidak
memiliki pengaruh signifikan dihadapkannya dengan variabel berkategori
dependen, yaitu absolute error. Dengan demikian, bisa dilakukan penyimpulan
bahwa model regresi di cakupan penelitian ini tidak mengalami masalah

heteroskedastisitas.
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4.6 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5,751 2,019 2,848| 0,005
Kapabilitas Finansial 0,462 0,130 0,310| 3,551| 0,001
Modal Sosial 0,459 0,111 0,348| 4,150| 0,000
Modal Spiritual 0,370 0,138 0,267| 2,688| 0,008

a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Didasarkan dengan penjabaran Tabel 5, didapati persamaan regresi linier
berganda: Y = 5,751 + 0,462X; + 0,459X, + 0,370X; + e, yang menunjukkan bahwa
ketika variabel kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual bernilai nol,
maka keberlanjutan usaha berada pada nilai konstan sebesar 5,751. Setiap adanya
peningkatan dengan besaran satu satuan pada kapabilitas finansial akan memberi
peningkatan keberlanjutan usaha yang besarannya 0,462; peningkatan yang
besarannya satu satuan di modal sosial akan memberi peningkatan keberlanjutan
yang besarannya 0,459; dan peningkatan dengan besaran satu satuan pada modal
spiritual akan memberi peningkatan keberlanjutan usaha yang besarannya 0,370.
Ketiga variabel tersebut dengan cara positif berkontribusi dihadapkannya dengan
peningkatan keberlanjutan usaha.
4.7 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,8532 0,728 0,720 1,98558
a. Predictors: (Constant), Modal Spiritual, Modal Sosial, Kapabilitas

Finansial
b. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Dari hasil uji yang dijabarkan melalui cakupan Tabel 6 memberi petunjuk
bahwa besaran Adjusted (R?) ialah 0,720, hal ini secara arti, persentase yang
besarannya 72% variasi variabel keberlanjutan usaha bisa dijabarkan oleh variasi
dari ketiga variabel kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual,
sedangkan sisanya (100%-72%) = 28% dijabarkan oleh beragam sebab berkategori

lain yang adanya di luar cakupan penelitian.
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4.8 Uji Signifikansi Secara Simultan (Uji-F)

Tabel 7
Hasil Uji Simultan
ANOVA=
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 1168,903 3 389,634 | 98,829| 0,000v
n
Residual 437,619 111 3,943
Total 1606,522 114
a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha
b. Predictors: (Constant), Modal Spiritual, Modal Sosial, Kapabilitas
Finansial

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Didasarkan dengan hasil olah data yang dijabarkan melalui cakupan Tabel 7
diketahui bahwa nilai F hitung besarannya 98.829 dengan signifikan F yang
besarannya 0,000 < 0,05. Hal ini secara arti bahwa pada taraf kepercayaan yang
besarannya 5% secara statistik variabel kapabilitas finansial, modal sosial, serta
modal spiritual secara simultan memberi pengaruh bernilai signifikan
dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha.

4.9 Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji-t)

Tabel 8
Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,751 2,019 2,848 | 0,005
Kapabilitas 0,462 0,130 0,310| 3,551 0,001
Finansial
Modal Sosial 0,459 0,111 0,348| 4,150| 0,000
Modal Spiritual 0,370 0,138 0,267| 2,688| 0,008
a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Hasil uji parsial memberi petunjuk bahwa seluruh variabel berkategori
independen di penelitian ini memberi pengaruh bernilai positif serta signifikan
dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha. Kapabilitas finansial (X;) terbukti
berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung yang besarannya 3,551 > t tabel 1,981
serta signifikansi yang besarannya 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis H; diterima.
Modal sosial (X2) juga memberi petunjuk pengaruh bernilai signifikan dengan nilai t
hitung yang besarannya 4,150 serta signifikansi dengan besaran 0,000, yang
mendukung penerimaan hipotesis Hs. Sementara itu, modal spiritual (X3) punya

pengaruh bernilai signifikan dengan nilai t hitung 2,688 serta signifikasi yang
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b‘esarannya 0,008, sehingga hipotesis H3 juga diterima. Temuan ini secara empiris
membuktikan bahwa kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual
masing-masing berkontribusi secara positif terhadap keberlanjutan usaha LPD.
Hasil uji parsial menegaskan bahwa ketiga variabel independen berkontribusi positif
terhadap keberlanjutan usaha LPD. Kapabilitas finansial mendorong efektivitas
pengelolaan aset dan literasi keuangan sehingga memperkuat stabilitas lembaga.
Modal sosial memperkuat jejaring kepercayaan dan partisipasi masyarakat, yang
pada gilirannya meningkatkan dukungan eksternal bagi LPD. Sementara itu, modal
spiritual menanamkan nilai etika, kejujuran, serta kearifan lokal Tri Hita Karana
yang memperkuat tata kelola. Dengan demikian, secara parsial setiap variabel
memiliki peran strategis dalam menopang keberlanjutan LPD di Bali.

4.10 Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Kapabilitas Finansial Terhadap Keberlanjutan Usaha

Pengujian signifikansi kapabilitas finansial (X;) terhadap keberlanjutan usaha
(Y) secara parsial dilaksanakan dengan uji t melalui pembandingan nilai signifikansi
t dengan a (0,05). Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,551
dengan koefisien regresi 0,462 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan H; diterima, sehingga kapabilitas finansial berpengaruh positif
signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Dengan kata lain, semakin baik
kemampuan LPD dalam mengelola aset, liabilitas, serta meningkatkan literasi
keuangan pengelola, semakin besar peluang lembaga tersebut untuk menjaga
kelangsungan operasional, memperluas akses pembiayaan, serta berinvestasi dalam
strategi keberlanjutan jangka panjang.

Temuan ini sejalan dengan kerangka Triple Bottom Line (Elkington, 1997)
khususnya pada dimensi profit, yang menekankan bahwa kekuatan finansial
merupakan fondasi utama bagi organisasi dalam mencapai keberlanjutan. Dalam
kerangka TBL, profit tidak hanya dimaknai sebagai laba jangka pendek, tetapi juga
sebagai kemampuan lembaga mengelola sumber daya keuangan secara efisien,
mengurangi risiko, dan membangun stabilitas untuk mendukung aspek sosial
(people) dan lingkungan (planet). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa kapabilitas finansial bukan sekadar faktor ekonomi, melainkan
pilar strategis yang memungkinkan LPD untuk tetap adaptif, kompetitif, dan
berkelanjutan dalam jangka panjang.

Dukungan empiris terhadap temuan ini juga ditunjukkan oleh penelitian

Aristei et al. (2024) yang menegaskan bahwa kapabilitas finansial berpengaruh
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p‘ositif signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro melalui literasi keuangan dan
keputusan investasi yang etis. Demikian pula, Susanto et al. (2023) menemukan
bahwa penguatan kapabilitas finansial mendorong kinerja keberlanjutan UMKM di
sektor ekonomi kreatif. Dengan kata lain, semakin baik LPD dalam mengelola
keuangannya, semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan usaha yang dapat dicapai.
Pengaruh Modal Sosial Terhadap Keberlanjutan Usaha

Pengujian signifikansi modal sosial (X2) terhadap keberlanjutan usaha (Y)
secara parsial dilakukan dengan uji t melalui perbandingan nilai signifikansi t
dengan a (0,05). Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,150 dengan
koefisien regresi 0,459 serta signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menegaskan bahwa
Ho ditolak dan H, diterima, sehingga modal sosial berpengaruh positif signifikan
terhadap keberlanjutan usaha. Artinya, semakin kuat jaringan sosial, kepercayaan,
dan norma kolektif yang terbentuk antara LPD dengan masyarakat adat, semakin
tinggi pula dukungan, loyalitas, dan partisipasi anggota komunitas dalam menopang
keberlangsungan lembaga.

Temuan ini selaras dengan kerangka Triple Bottom Line (Elkington, 1997)
pada dimensi people, yang menekankan pentingnya relasi sosial, keterlibatan
stakeholder, serta keadilan dalam distribusi manfaat organisasi. Modal sosial
menjadi aset tak berwujud yang memperkuat legitimasi lembaga, membangun
solidaritas, serta memfasilitasi pertukaran informasi dan kolaborasi yang
memperkuat keberlanjutan. Dalam konteks LPD, kepercayaan masyarakat terhadap
pengelola dan pengawas merupakan faktor yang menentukan, karena legitimasi
sosial menjadi syarat mutlak agar lembaga dapat bertahan dalam jangka panjang.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Aprilia et al (2021) yang
menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh positif signifikan terhadap
keberlanjutan usaha UMKM melalui jejaring dan dukungan komunitas, serta Adi &
Anisa (2022) yang menekankan pentingnya ikatan sosial dalam menjaga
keberlangsungan usaha mikro. Dengan demikian, modal sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana memperkuat hubungan antar individu, tetapi juga menjadi
pilar sosial yang menopang keberlanjutan LPD.

Pengaruh Modal Spiritual Terhadap Keberlanjutan Usaha

Pengujian signifikansi modal spiritual (X3) terhadap keberlanjutan usaha (Y)
secara parsial dilaksanakan dengan uji t melalui pembandingan nilai signifikansi t
dengan a (0,05). Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,688 dengan

koefisien regresi 0,370 dan signifikansi 0,008 < 0,05. Hasil ini menegaskan bahwa
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Ho ditolak dan Hs diterima, sehingga modal spiritual berpengaruh positif signifikan
terhadap keberlanjutan usaha. Hal ini berarti semakin tinggi nilai-nilai spiritual
yang diterapkan dalam pengelolaan LPD, seperti kejujuran, etika, kepedulian, dan
harmoni dengan lingkungan sosial-budaya, semakin besar pula kemampuan
lembaga menjaga keberlanjutan operasionalnya.

Temuan ini memperkaya kerangka Triple Bottom Line (Elkington, 1997)
dengan dimensi planet, yang dalam konteks LPD dipahami bukan hanya sekadar
lingkungan fisik, tetapi juga nilai etis dan spiritual yang melandasi tata kelola. Nilai
lokal Bali seperti Tri Hita Karana—yang menekankan keharmonisan hubungan
dengan Tuhan (parhyangan), sesama manusia (pawongan), dan alam (palemahan),
menjadi basis moral dan spiritual yang memperkuat legitimasi, mengurangi potensi
konflik, serta menciptakan tata kelola lembaga yang beretika dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Gunandari et al. (2022) yang menyatakan
bahwa kapabilitas finansial, modal sosial, serta modal spiritual memberi pengaruh
bernilai positif serta signifikan dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha. Searah
dengan peneltian yang dilaksanakan oleh Susanto et al. (2023) menyatakan bahwa
kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual memberi pengaruh bernilai
positif serta signifikan dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha. Konsistensi
temuan ini juga tercermin dalam penelitian Ayu et al. (2021) yang menegaskan peran
modal spiritual dalam keberlanjutan lembaga mikro di Bali. Dengan demikian,
modal spiritual dapat dipandang sebagai dimensi tambahan yang memperluas
cakupan TBL, di mana aspek etika dan kearifan lokal berperan penting dalam
menjaga keberlanjutan jangka panjang LPD.

Pengaruh Kapabilitas Finansial, Modal Sosial, dan Modal Spiritual Terhadap
Keberlanjutan Usaha

Pengujian signifikansi kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal spiritual
terhadap keberlanjutan usaha secara simultan dilakukan dengan uji F, yaitu
membandingkan nilai signifikansi F dengan a (0,05). Berdasarkan Tabel 4.7,
diperoleh nilai F hitung sebesar 98,829 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H4 diterima, sehingga kapabilitas finansial,
modal sosial, dan modal spiritual secara bersama-sama berpengaruh positif
signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Temuan ini sejalan dengan kerangka
Triple Bottom Line (Elkington, 1997) yang menekankan pentingnya keseimbangan
antara dimensi ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan (planet) dalam

menjaga keberlanjutan organisasi. Dengan demikian, semakin baik LPD dalam
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rﬁeningkatkan kapabilitas finansial, memperkuat modal sosial, serta
menginternalisasi nilai-nilai spiritual, maka semakin tinggi pula tingkat
keberlanjutan usaha yang dapat dicapai.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Gunandari et al (2022) yang
membuktikan bahwa ketiga faktor tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap
keberlanjutan usaha lembaga mikro, serta diperkuat oleh Susanto et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa integrasi kapabilitas finansial, modal sosial, dan modal
spiritual menjadi kombinasi strategis dalam mendukung keberlanjutan usaha

UMKM.

V. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa kapabilitas finansial, modal sosial, serta
modal spiritual secara parsial maupun simultan memberi pengaruh bernilai positif
serta signifikan dihadapkannya dengan keberlanjutan usaha LPD di Kuta Utara,
Kuta, dan Kuta Selatan. Temuan ini memberi penekanan pentingnya peningkatan
literasi keuangan, penguatan jaringan sosial, serta penerapan nilai-nilai spiritual
dalam mendukung keberlangsungan operasional LPD. Temuan ini menegaskan
pentingnya peningkatan literasi keuangan bagi pengurus dan karyawan LPD melalui
pelatihan manajemen aset, pengelolaan risiko, dan strategi investasi yang
berkelanjutan. Selain itu, penguatan jaringan sosial antar-LPD, desa adat, dan
masyarakat perlu digalakkan melalui forum komunikasi, kolaborasi usaha, serta
keterlibatan aktif dalam program pembangunan desa. Di sisi lain, penerapan nilai-
nilai spiritual berbasis kearifan lokal Bali seperti Tri Hita Karana dapat
diinternalisasi dalam tata kelola LPD melalui kode etik, transparansi, dan praktik
bisnis yang adil. Dengan demikian, implikasi penelitian ini tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga memberikan arahan praktis bagi pengelola LPD, pemerintah
desa adat, serta regulator (OJK dan Pemerintah Daerah) dalam memperkuat

keberlanjutan lembaga.

Keterbatasan penelitian ini adalah belum dimasukkannya modal intelektual
lain seperti human capital dan information capital yang juga berpotensi memengaruhi
keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan model dengan variabel tambahan tersebut serta memperluas
cakupan lokasi penelitian, sehingga dapat meningkatkan generalisasi hasil

sekaligus memperkaya kontribusi teoritis maupun praktis.
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